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ABSTRAK

Osteoarthritis (OA) adalah penyakit sendi degeneratif dan berdampak cukup besar pada individu pasien secara
keseluruhan, mengakibatkan rasa nyeri, kecacatan, dan mempengaruhi aktivitas social dimasyarakat yang
mempengaruhi >25% dari populasi di atas 18 tahun. Pengetahuan dan pemahaman mengenai osteoarthritis
dimasyarakat sampai saat ini masih sangat kurang, oleh sebab itu penyuluhan merupakan salah satu kegiatan yang
bisa dilakukan untuk menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai osteoarthritis. Kegiatan penyuluhan yang
diadakan diharapakan menambah pengetahuan serta pemahaman bagi komunitas lansia di poyandu desa
Sutojayan. Metode yang digunakan dalam penyuluhan kali ini adalah dengan memberikan leafet dan memberikan
beberapa pertanyaan pretest posttest untuk mengetahui gambaran pengatahuan pada komunitas lansia di posyandu
desa Sutojayan. Hasil dari kegiatan ini terdapat 15 orang yang bersedia mengikuti penyuluhan dan didapatkan
hasil posttest dari peserta yang mengikuti penyuluhan mengalami peningkatan pengetahuan. Dapat disimpulkan
bahwa kegiatan penyuluhan yang dilakukan dapat memperbaiki serta menambah pengetahuan mengenai
osteoarthritis.

Kata Kunci: Lansia, Osteoarthritis, Penyuluhan

ABSTRACT

Osteoarthritis (OA) is a degenerative joint disease and has a considerable impact on individual patients as a
whole, resulting in pain, disability, and affecting social activities in the community affecting >25% of the
population over 18 years. Knowledge and understanding of osteoarthritis in the community is still very lacking,
therefore counseling is one of the activities that can be done to increase knowledge and understanding of
osteoarthritis. The counseling activities held are expected to increase knowledge and understanding for the elderly
community in the community health center in Sutojayan village. The method used in this counseling is to provide
leaflets and provide some pretest posttest questions to find out the description of knowledge in the elderly
community in the posyandu, Sutojayan village. The results of this activities there were 15 people who were willing
to take part in the counseling and the posttest results from the participants who attended the counseling
experienced an increase in knowledge. It can be concluded that the counseling activities carried out can improve
and increase knowledge about osteoarthritis.
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PENDAHULUAN

Osteoarthritis (OA) adalah penyakit sendi degeneratif dan berdampak cukup besar pada individu
pasien secara keseluruhan, mengakibatkan rasa nyeri, kecacatan, dan mempengaruhi aktivitas
social dimasyarakat yang mempengaruhi >25% dari populasi di atas 18 tahun. Degenerasi
kartilago sendi dan pembentukan tulang baru (osteofit) pada bagian pinggir sendi, dapat
menyebabkan gangguan OA berkembang secara lambat, tidak simetris dan non inflamasi, keadaan
tersebut dapat mengakibatkan pecahnya biokimia articular (hyaline) tulang rawan pada sendi
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sinovial lutut yang mengakibatkan kartilago sendi mengalami kerusakan [1]-[3]

Pada tahun 2017 berdasarkan data dari WHO penderita osteoarthritis merupakan lansia dengan
rentang usia >45 tahun dengan 18% wanita dan 9,6% laki-laki. Menurut Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) tahun 2018, osteoarthritis (OA) atau radang sendi menjadi penyakir sendi yang
paling umun terjadi, terdapat sekitar 7.3% penyakit sendi yang diderita merupakan osteoarthritis.
Sedangkan di Jawa Timur sendiri menurut RISKESDAS tahun 2018 pravalensi penyakit sendi
mencapai 6.72 %.

Beberapa faktor risiko dapat berpengaruh terhadap onset dan progresi dari osteoartritis. Faktor
risiko tersebut berupa faktor genetik, usia, gender, ras, diet, obesitas, paparan terhadap spesies
oksigen reaktif, konsentrasi glukosa darah yang tinggi, adipokin, dan aktivitas fisik. Di antara
seluruh faktor risiko yang sudah disebutkan di atas, faktor risiko yang paling berpengaruh terhadap
osteoartritis adalah usia [5]. Berdasarkan penelitian Cahyaningtyas (2019) ia mendapatkan bahwa
secara analisis pengetahuan keluarga di Wilayah Kerja Puskesmas Pajang Surakarta masih sangat
kurang, yang mana hal ini dapat berpengaruh penting terhadap kondisi penderita osteoarthritis
yang utama nya adalah lansia. Dikarenakan tingkat pengetahuan yang masih rendah mengenai
osteathritis pada Masyarakat terutama lansia diperlukannya peran fisioterapi sebagai pelayanan
Kesehatan pada masyarakat maupun kelompok. Salah satu pelayanan pada masyarakat maupun
kelompok pada fisioterapi ialah penyuluhan. Penyuluhan merupakan salah satu bentuk kegiatan
yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta pemahaman tentang kesehatan. Selain itu
penyuluhan juga berperan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat atau kelompok mengenai
pencegahan dan penanganan suatu masalah kesehatan [7]

METODE PELAKSANAAN

Bentuk Kegiatan

Bentuk kegiatan dalam rangka meningkatkan pengetahuan tentang osteoarthritis dilakukan dalam
bentuk penyuluhan, sebelum penyuluhan dilakukan observasi atau studi pendahuluan terlebih
dahulu untuk mengetahui kasus terbanyak pada komunitas lansia di posyandu desa sutojayan
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Gambar 1. Kerangka kerja Kegiatan
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Khalayak Sasaran dan Tempat

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan diposyandu lansia yang berlokasi didesa sutojayan. Sasaran
khalayak pada penyuluhan ini merupakan peserta posyandu lansia didesa sutojayan yang bersedia
mengikuti penyulahan. Posyandu ini diadakan sebulan sebulan 3 kali sebulan dengan 3 pos
posyandu yaitu pada hari rabu di setiap minggu nya

Happy Durlan =, Durian

Coffee and Eatery.

Gambar 1. Lokasi Desa Sutojayan

Pelaksanaan

Pada pelaksanaan kegiatan ini, dilakukan dengan memberikan pengetahuan dan pemahaman
mengenai osteoarthritis dengan metode penyuluhan, demonstrasi dan latihan yang bisa dilakukan
dirumah serta tanya jawab. Adapun materi yang disampaikan mengenai pengertian osteoarthritis,
faktor resiko apa saja yang bisa menyebabkan osteoarthritis, gejala yang yang mungkin timbul
pada penderita osteoarthritis, peran fisioterapi dalam penanganan osteoarthritis serta latihan yang
bisa dilakukan di rumah untuk mengurangi gejala osteoarthritis.

HASIL

Pada stase komunitas ini dilakukan kegiatan penyuluhan yang berupa penyuluhan mengenai
osteoarthritis kepada lansia yang menjadi peserta posyandu lansia didesa sutojayan yang
berjumlah 15 orang yang bersedia mengikuti penyuluhan

Gambar2 Penyuluhan Osteoarthrltls
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Pelaksanaan penyuluhan di lakukan dengan tujuan untuk menyelesaikan stase komunitas pada
program profesi fisioterapi yang diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan serta referensi
bagi tempat penyuluhan mengenai osteoarthritis dan penanganan gejala secara mandiri dirumah.
Sebelum dilakukan penyuluhan dipeserta diberikan pretest untuk mengetahui gambaran
pengetahuan peserta mengenai osteoarthritis secara umum, dan penangan nya, selanjutnya perserta
di berikan penyuluhan dan kembali diberikan posttest untuk mengetahui gambaran pengetahuan
setelah diberikan penyuluhan. Adapun gambaran karakteristik peserta dapat dilihat pada tabel 1
dan hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 1. Gambaran Karakteristik Peserta

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%)
Perempuan 15 100%
Total 15 100%
Tabel 2. Hasil Sebelum dan Setelah dilakukan Penyuluhan

Sebelum dilakukan Penyuluhan Sesudah dillakukan Penyuluhan

Perempuan n % Perempuan n %
Baik 2 2 13,33% 6 6 40%
Sedang 5 5 33, 33% 9 9 60%
Buruk 8 8 53,33% 0 0 0
Total 15 15 - 100% 15 15 - 100%

Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang sudah dilakukan sebagaimana yang tersaji pada pada
tabel 2 dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penyuluhan dapat meningkatkan pemahaman dan
pengetahunan tentang osteoarthritis terutama untuk peserta penyuluhan pada posyandu lansia
didesa sutojayan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Rosadi (2021) yang menyatakan
peningkatan gambaran pengetahuan komunitas yang diberikan penyuluhan, serta penelitian lain
dari Rosadi (2019) yang menyatakan peningkatan pada gambaran pengetahuan masyarakat
mengenai osteoarthritis setelah diberikan promosi kesehatan yang juga membuat penelitian
mengenai gambaran pengetahuan lansia

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kegiatan
penyuluhan dapat memperbaiki serta menambah pengetahuan serta pemahamaman tentang
osteoarthritis serta dapat membantu lansia dalam menjaga dan juga mengetahui penanganan yang
tepat kedepannya. Diharapkan program penyuluhan yang dilakukan secara rutin bermanfaat bagi
keberlangsungan kegiatan promotif, preventif maupun kuratif kedepan nya.
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